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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan keadaan harmonis yang mencakup kondisi 

fisik, psikologis, serta kemampuan individu dalam berinteraksi sosial 

secara optimal sehingga dapat menjalankan aktivitas kehidupan secara 

efektif dan produktif (Kemenkes RI, 2023). Salah satu aspek penting dari 

kesehatan adalah kesehatan gigi dan mulut, karena kondisi gigi dan mulut 

berpengaruh terhadap berbagai aktivitas sehari-hari, seperti proses 

belajar, produktivitas, fungsi pengunyahan, kemampuan berkomunikasi, 

serta kualitas hidup secara umum. Salah satu permasalahan kesehatan 

gigi dan mulut yang paling banyak dijumpai di masyarakat adalah karies 

gigi (Jauhara & Febrian, 2021). 

Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang ditandai 

dengan kerusakan progresif pada enamel, dentin, hingga sementum. 

Terjadinya karies gigi dipengaruhi oleh interaksi antara bakteri 

kariogenik, konsumsi karbohidrat yang dapat difermentasi, kondisi host 

(gigi dan saliva), serta lamanya waktu paparan. Apabila faktor-faktor 

tersebut tidak dikendalikan, proses demineralisasi akan terus berlanjut 

dan menyebabkan kerusakan jaringan keras gigi (Rahma & Mulyanti, 

2018). 

Masalah karies gigi masih menjadi beban kesehatan global yang 

cukup besar. Studi Global Burden of Disease melaporkan bahwa sekitar 
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3,5 miliar penduduk dunia mengalami gangguan kesehatan gigi dan 

mulut (WHO, 2023). Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 menunjukkan prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut 

sebesar 56,9%, mengalami penurunan sebesar 0,7% dibandingkan tahun 

2018. Prevalensi karies gigi juga menurun dari 88,8% pada tahun 2018 

menjadi 82,8% pada tahun 2023, meskipun angkanya masih tergolong 

tinggi (Kemenkes RI, 2023).  

Kota Palembang masih menghadapi beban karies gigi yang cukup 

besar. Prevalensi karies gigi di Kota Palembang tercatat sebesar 47,17% 

dan menempati peringkat ketujuh dari 17 kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. Selain itu, indeks DMF-T di Kota Palembang 

mencapai 5,3, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 4,6, 

yang menunjukkan tingkat keparahan karies gigi yang relatif berat. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa beban karies gigi di Kota Palembang 

masih tinggi dan memerlukan perhatian serius (Asiani & Wahyudi, 

2024). 

Kondisi karies gigi menjadi lebih memprihatinkan pada 

kelompok anak-anak, khususnya anak yang tinggal di panti asuhan. Anak 

panti asuhan merupakan kelompok yang rentan terhadap masalah 

kesehatan gigi dan mulut akibat keterbatasan pengawasan orang tua, 

sistem pengasuhan yang bersifat kolektif, serta keterbatasan sumber 

daya. Keadaan tersebut dapat memengaruhi perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut, pola konsumsi makanan kariogenik, serta 
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rendahnya pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi. Penelitian 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh anak panti asuhan memiliki 

pengalaman karies gigi dengan indeks DMFT/dmft ≥ 1 (Gupta et al., 

2024). 

Sejumlah penelitian nasional juga menunjukkan tingginya 

kejadian karies gigi pada anak panti asuhan. Putranto et al. (2020) 

melaporkan adanya hubungan yang bermakna antara kebersihan gigi dan 

mulut, indeks plak, serta pH saliva dengan kejadian karies gigi pada anak 

panti asuhan di Kota Semarang. Anak dengan kebersihan gigi dan mulut 

yang buruk, indeks plak tinggi, serta pH saliva yang lebih asam memiliki 

risiko karies gigi yang lebih besar. Sejalan dengan penelitian tersebut, 

Thioritz et al. (2024) menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan keterampilan menjaga kebersihan gigi 

dan mulut dengan kejadian karies gigi permanen pada anak panti asuhan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan edukasi serta pembinaan 

perilaku perawatan gigi dan mulut di lingkungan panti asuhan 

berkontribusi terhadap tingginya kejadian karies gigi pada anak. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kejadian karies pada anak panti asuhan di 

Kecamatan Kemuning Kota Palembang 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui gambaran angka kejadian karies gigi pada anak di Panti 
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Asuhan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata-rata jumlah DMF-T berdasarkan karakteristik usia 

pada anak panti asuhan di Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang. 

b. Diketahui rata-rata jumlah def-t berdasarkan karakteristik usia 

pada anak panti asuhan di Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang. 

c. Diketahui distribusi frekuensi dan persentase indeks DMF-T 

berdasarkan kategori pada anak panti asuhan di Kecamatan 

Kemuning Kota Palembang. 

d. Diketahui distribusi frekuensi dan persentase indeks def-t 

berdasarkan kategori pada anak panti asuhan di Kecamatan 

Kemuning Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan peneliti mengenai kejadian karies gigi serta tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan gigi pada anak panti asuhan, 

khususnya berdasarkan indeks DMF-T dan def-t. Selain itu, penelitian 

ini juga memberikan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan 

metode penelitian serta menambah pemahaman dalam penyusunan 

karya tulis ilmiah dengan baik dan benar. 
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2. Bagi Instansi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

terkait kejadian pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, serta menjadi 

bahan pertimbangan dalam penyusunan promotif dan preventif. 

3. Bagi Responden 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran mengenai kondisi kesehatan gigi dan mulut serta 

meningkatkan pengetahuan anak panti asuhan tentang pentingnya 

menjaga kesehatan gigi, sehingga dapat mencegah terjadinya karies 

gigi. 
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